LAMPIRAN 1
Format Informed Consent

INFORMED CONSENT INTERVIEW


Identitas Partisipan

	Nama/inisial
	:

	tempat, tanggal lahir
	:

	usia
	:

	jenis kelamin
	:

	domisili
	:

	agama
	:

	email
	:

	nomor WhatsApp
	:



Interview ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengalaman kekerasan yang dialami oleh partisipan. Durasi setiap sesi interview yaitu sekitar 1 jam. Keterlibatan partisipan bersifat sukarela dan partisipan bisa memilih untuk mengakhiri keterlibatannya, dengan konsekuensi dan risiko yang akan dijelaskan lebih lanjut oleh peneliti. Di akhir sesi interview, partisipan mendapatkan insentif sebagai tanda apresiasi dari peneliti.

Saya telah memperoleh informasi dari peneliti mengenai tujuan, durasi, metode, dan prosedur interview. Selain itu, saya telah memahami bahwa interview ini bersifat sukarela atau tidak ada paksaan untuk berpartisipasi. Saya juga telah memahami bahwa interview ini bersifat sangat rahasia dan peneliti telah meminta izin untuk melakukan perekaman. Data saya akan dibagikan secara anonim dan laporannya akan dikonfirmasi kembali, sebelum dipublikasi ke khalayak. Maka dari itu, keikutsertaan saya didasari oleh keinginan dan komitmen diri sendiri. Saya menyatakan kesediaan untuk terlibat dalam interview ini. Demikianlah pernyataan ini, terima kasih atas perhatian Saudara.
Tertanda
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LAMPIRAN 2
Panduan Interview


A. Pengantar
Penjelasan mengenai informed consent, yang berisikan tujuan interview, durasi, asas kerahasiaan, izin rekaman, asas sukarela, keuntungan dan kemungkinan risiko dari keterlibatan partisipan, dan info penting lainnya.

B. Pertanyaan
Mohon Anda ceritakan kepada saya tentang kekerasan yang Anda alami. Kapan itu bermula sejauh ingatan Anda, siapa saja yang terlibat, dampak yang Anda rasakan, hal-hal semacam itu. Anda tidak usah memikirkan apa yang Anda katakan, silakan Anda ceritakan sebanyak mungkin berbagai hal mengenai kekerasan yang Anda alami.

Selanjutnya, mohon Anda ceritakan kepada saya sejauh mana Anda bisa mengatasi dampak kekerasan yang Anda alami? Kemudian, bagaimana Anda bisa mengatasi persoalan yang Anda alami akibat kekerasan, langkah apa saja yang telah Anda lakukan, bagaimana hasilnya, bagaimana proses bangkit yang Anda alami hingga di titik ini.

C. Penutup
Terminasi, kesimpulan, apresiasi, penjelasan ulang mengenai asas kerahasiaan, insentif, kontak yang dapat dihubungi, dan kesediaan untuk sesi interview berikutnya, salam penutup.

LAMPIRAN 3
Analisis Koding Partisipan 1 (E)


	Nomor
	Verbatim
	Analisis Isi
	Kategori
	Tema

	42E:LN7
	karena dulu kayaknya, eyang atau bapak ibunya Bapak saya dulu...itu juga keras...jadi memang didikannya dari dulu.
	Partisipan mengutarakan mengenai isu kekerasan sebagai pola didik yang diturunkan dari generasi
sebelumnya.
	Historical background.
	



















Penyebab kekerasan.

	10E:LN4-5
	saya itu kalau minum itu ya pasti diam- diam...

begitu Bapak saya tahu, langsung marah, dijewer.
	Menurut partisipan, sejak kecil, figur ayah suka melarangnya banyak hal, salah satunya mengonsumsi minuman dingin.
Namun, partisipan kerap melakukannya diam-diam dan ketika ketahuan oleh ayahnya, di saat itu partisipan akan mendapatkan
kekerasan fisik.
	Penyebab kekerasan fisik dari kepribadian partisipan.
	

	40E:LN7
	soalnya saya kayaknya lebih sering ngeyel begitu...kayaknya sih...misalnya, tidak boleh makan mie, saya diam-diam makan mie...nggak boleh main, saya diam-diam main...disuruh belajar, saya main Hp...disuruh
apa, saya tidak mau.
	Partisipan mengutarakan kecenderungannya yang suka melanggar aturan dan larangan orang tuanya.
	Karakteristik partisipan.
	

	34E:LN15
	kadang kalau Bapak ada masalah, dikit-dikit ngomel, dikit-dikit apa-
apa disalahin.
	Bagi partisipan, figur ayah suka mempermasalahkan
hal-hal kecil.
	Kecenderungan figur ayah yang suka mencari-cari
kesalahan.
	

	34E:LN27
	kalau mood-nya Bapak
nggak bagus, suka
	Kecenderungan
figur ayah
	Karakteristik figur
ayah yang
	



	
	dimarahin pakai kata- kata yang nyelekit.
	melampiaskan suasana hati yang sedang tidak baik kepada anak, dengan kata-kata
yang menyakitkan.
	digambarkan dengan emosi yang tidak stabil.
	

	2E:LN2
	cuman ada beberapa kali fisik, fisik itu kayak dijewer, terus dipukul dikit kayak apa namanya sapu lidi...terus pernah juga
pakai sapu.
	Ada kalanya partisipan mengalami kekerasan fisik. Misalnya, dijewer dan dipukul dengan
benda.
	Bentuk kekerasan fisik.
	


















Bentuk kekerasan.

	2E:LN3
	tapi dulu sih waktu masih kecil pernah sih, sampai dilempar barang gitu, dicubit.
	Saat usia kanak- kanak, partisipan pernah dicubit dan dilempar dengan
benda .
	Bentuk kekerasan fisik berdasarkan kronologis (pengalaman di
usia kanak-kanak).
	

	4E:LN1
	dari usia berapa ya…dari kecil, cuman saya ingatnya waktu
itu…iya dari kecil, anak kecil lah, kayaknya saya waktu itu pengen main, tapi disuruh pulang, disuruh tidur
kalau nda salah…saya
lupa.
	Partisipan menceritakan momen di masa kecilnya, saat sedang asyik bermain, ia dipaksa pulang. Namun, karena partisipan menolak, orang tua mencubitnya dan melemparnya
dengan mainan.
	Bentuk kekerasan fisik berdasarkan kronologis (pengalaman di usia kanak-kanak).
	

	4E:LN2
	terus saya masih mau main sama teman- teman, saya
kabur…terus didapat,
dilempar pakai barang, pakai mainan.
	Partisipan dilempar dengan mainan, saat ditemukan oleh orang tuanya.
	Bentuk kekerasan fisik berdasarkan kronologis (pengalaman di usia kanak-kanak).
	

	8E:LN11-12
	main tangan, dijewer, dicubit,
dipukul…sembarang ada penggaris, kadang sapu…mukul pakai
benda gitu…nabok
juga pernah...

saya ingat waktu itu pernah nabok pakai
	Saat di usia kanak- kanak, partisipan kerap mendapatkan kekerasan secara fisik. Misalnya, dijewer, dicubit, dan dipukul dengan benda. Suatu
waktu, partisipan pernah dipukuli
	Pola kekerasan fisik berdasarkan kronologis (pengalaman di usia kanak-kanak).
	



	
	sapu di kaki sampai
merah.
	dengan sapu di
bagian kaki.
	
	

	4E:LN3-6
	pernah terus dulu pernah waktu SD
itu…kan intinya bapak saya itu minta saya itu rajin belajar, terus berprestasi.
Intinya bapak saya pengen saya jadi anak berprestasi di sekolah. Terus karena masih anak-anak, nda tahu ya, waktu itu saya kurang termotivasi untuk belajar...

masih senang main, nah waktu itu terima rapor, ketahuan kan nilainya biasa
saja…tidak bagus- bagus amat...

kelas berapa ya, kelas
3 atau kelas 4 saya lupa.
	Saat usia sekolah, partisipan merasa dituntut oleh orang tuanya untuk berprestasi. Akan tetapi, saat itu partisipan mengaku kurang termotivasi untuk belajar. Saat penerimaan rapor, orang tuanya mengetahui bahwa nilai partisipan tergolong biasa saja dan tidak sesuai ekspektasi. Momen tersebut terjadi saat partisipan di kelas 3 atau kelas 4.
	Ekspektasi yang berlebihan dan tuntutan untuk berprestasi (pengalaman di usia sekolah).
	

	12E:LN2-3
	waktu itu SD saya pernah ranking 2, tapi Bapak saya juga marah...

jadi Bapak saya itu selalu nuntut lebih lebih lebih.
	Menurut partisipan, selama ini ayahnya selalu menuntutnya untuk berprestasi. Namun, ketika partisipan telah mencapai prestasi yang lebih tinggi, figur ayah tetap memarahinya. Bagi partisipan, figur ayah selalu menuntut kesempurnaan
darinya.
	Ekspektasi yang berlebihan kepada anak (pengalaman di usia sekolah).
	

	8E:LN3
	tapi menurutku Bapak itu kalau marah keras banget…tinggi dari nada suaranya, dari hentakannya, dari raut
	Partisipan menggambarkan ekspresi dan cara figur ayah memarahinya.
Menurut partisipan,
	Ekspresi kemarahan figur ayah.
	



	
	wajahnya…nyelekit
banget gitu...
	kemarahan ayahnya terlihat dari raut wajah dan intonasi suara yang tinggi, yang membuatnya
sakit hati.
	
	

	8E:LN4-5
	caranya ngomong itu kayak gimana
ya…kayak hampir
teriak begitu…terus lebih sering sindiran, menyindir...

contohnya, ya kayak: “Kae Nia kae juara, kae mlebu SMA favorit, kowe mlebu SMA buangan keri dhewe. Sekolah isine mung kegiatan Osis wae, sinaune kapan?”
	Menurut partisipan, ketika sedang marah, suara ayahnya sangat keras, nyaris berteriak. Selain itu, partisipan juga mengemukakan bahwa sang ayah memiliki kebiasaan suka menyindir.
	Ekspresi kemarahan figur ayah dan pola perilaku verbal lainnya.
	

	8E:LN7
	terus Bapak saya lihat (menirukan perkataan Bapaknya)...dengan nada tinggi, terus tangannya angkat ke atas, di samping
kepala gitu…kayak
mau mukul gitu.
	Partisipan menceritakan mengenai kebiasaan ayahnya ketika sedang marah. Dalam hal ini, selain melontarkan kata- kata dengan intonasi tinggi, sang
ayah juga memberi ancaman fisik.
	Kekerasan verbal dan ancaman akan melakukan kekerasan fisik.
	

	14E:LN2-4
	bapak marah tentang sekolah…kalau di rumah juga sering marah, karena saya
tiduran…sering main
HP di kamar... SMP
itu Bapak saya nyapu, terus saya duduk, di situ marah, “Kamu itu mestinya minta
	Ketika usianya beranjak remaja awal, partisipan kerap mendapatkan kemarahan ayahnya, untuk hal- hal kecil. Misalnya, saat partisipan memainkan gawai atau tidak inisiatif melakukan sesuatu,
yang diinginkan ayahnya.
	Kemarahan figur ayah terhadap hal- hal yang mestinya bisa dikomunikasikan dengan baik (pengalaman di usia remaja awal).
	



	
	sapunya, terus
nyapu!”
	
	
	

	16E:LN3-5
	kakak saya marah dengan kata-kata...

intonasi kayak
lebih…ya kayak gitu
loh...

kayak misalnya,
‘Bodoh!’, ‘Cengeng!’, mengumpat…kayaknya misalnya begitu.
	Selain dari figur ayah, ada kalanya partisipan juga mendapatkan kemarahan dari figur kakak.
Partisipan menggambarkan kemarahan kakaknya yang diekspresikan melalui kata-kata kasar, disertai intonasi suara yang
tinggi.
	Kemarahan dari figur kakak.
	

	2E:LN1
	dari mana
ya…pokoknya seingat saya sih, saya mengalami kekerasan itu, kebanyakan secara
verbal.
	Partisipan lebih sering mengalami kekerasan verbal.
	Intensitas kekerasan verbal.
	

	8E:LN8-9
	tapi akhir-akhir ini pas saya gede, bapak saya itu sudah jarang main fisik...

ya paling cuman kayaknya ngangkat tangan gitu, mungkin
refleks ya…terus nggak
jadi.
	Menurut partisipan, saat dirinya beranjak usia remaja, figur ayah sudah jarang melakukan kekerasan fisik.
Hanya sebatas ancaman akan
melakukan pukulan.
	Perubahan perilaku figur ayah, seiring bertambahnya usia anak.
	










Hal lain terkait kekerasan.

	16E:LN3-5
	kakak saya marah dengan kata-kata...

intonasi kayak
lebih…ya kayak gitu
loh...

kayak misalnya,
‘Bodoh!’, ‘Cengeng!’, mengumpat…kayaknya misalnya begitu.
	Selain dari figur ayah, ada kalanya partisipan juga mendapatkan kemarahan dari figur kakak.
Partisipan menggambarkan kemarahan kakaknya yang diekspresikan melalui kata-kata kasar, disertai intonasi suara yang
tinggi.
	Kemarahan dari figur kakak.
	



	34E:LN12
	kalau Ibu nggak, paling ngomel-ngomel saja...kayak biasa saja.
	Bagi partisipan, kemarahan figur ibu tidak signifikan dalam memengaruhi
perasaannya.
	Persepsi partisipan terhadap kemarahan figur ibu, yang dinilai wajar.
	

	28E:LN3-4
	kaya masih kesal, biasanya saya diam...

di rumah saya diam, misalnya Bapak lewat atau ngapain, saya diam.
	Ketika dimarahi ayahnya, partisipan merasa kesal.
Perasaan kesal tersebut bisa bertahan selama berhari-hari.
Biasanya di situasi tersebut, partisipan akan lebih sering diam, karena malas berbicara.
	Perasaan yang dialami partisipan setelah mendapatkan kemarahan dari figur ayah.

Perilaku yang ditunjukkan oleh partisipan setelah mendapatkan kemarahan dari
figur ayah.
	







Dampak psikologis dan perilaku.

	30E:LN2
	kalau sakit hati begitu, pengennya menghindar begitu.
	Ketika partisipan merasa sakit hati dengan kemarahan ayahnya, partisipan jadi malas berbicara dan ingin
menghindar.
	Kecenderungan perilaku menghindar, setelah memperoleh kemarahan dari
figur ayah.
	

	38E:LN2
	nutup muka pakai bantal, diam...kadang nangis...kadang suka ini sih...kalau ada buku terus pensil, dicoret- coret...kadang suka ke kamar mandi, terus
nangis.
	Partisipan mengutarakan cara yang dilakukannya untuk mereduksi perasaannya, yaitu dengan melepaskan emosinya atau
menangis.
	Koping berbasis emosi yang dilakukan oleh partisipan.
	








Strategi koping.

	44E:LN4
	terus apa ya...paling kalau salat begitu, lega sedikit...ngaji, dikit- dikit.
	Partisipan melakukan koping religius untuk mengatasi perasaannya, dengan salat dan membaca Al-
Qur’an.
	Koping berbasis emosi, dengan aktivitas religius.
	

	46E:LN1
	ya, paling sih istigfar...paling cepat dilakukan...bisa
dilakuin dengan cepat.
	Salah satu cara tercepat yang dapat dilakukan partisipan
untuk mengatasi
	Koping berbasis emosi, dengan istigfar.
	



	
	
	perasaannya, yaitu
	
	

	
	
	dengan istigfar.
	
	

	46E:LN3
	kalau sampai jengkel
	Meskipun,
	Cara yang
	

	
	banget...kadang (abis
	partisipan telah
	dilakukan
	

	
	tidur) masih
	mampu melihat hal
	partisipan untuk
	

	
	jengkel...tapi itu
	positif dari
	mengatasi
	

	
	dulu...kalau sekarang
	peristiwa kekerasan
	perasaannya,
	

	
	apa yang dilakuin
	yang dialaminya,
	dengan relaksasi,
	

	
	Bapak saya itu
	namun tetap saja
	istigfar, dan
	

	
	benar...maksudnya
	timbul perasaan
	kebutuhan afiliasi.
	

	
	baik...cuman kalau
	marah. Di situasi
	
	

	
	dimarahin ya tetap
	tersebut, biasanya
	
	

	
	jengkel...meskipun ada
	partisipan akan
	
	

	
	jengkelnya...paling ya
	melakukan relaksasi
	
	

	
	kayak, tarik nafas,
	sederhana, dengan
	
	

	
	istigfar, nangis...terus
	tarik nafas,
	
	

	
	apa ya, healing ya
	kemudian istigfar.
	
	

	
	istilahnya
	Setelah itu, ada
	
	

	
	sekarang...main
	kalanya partisipan
	
	

	
	sebentar, paling kalau
	juga akan keluar
	
	

	
	emosinya sudah
	bermain hingga
	
	

	
	reda...biasa saja.
	perasaannya dapat
	
	

	
	
	dikendalikan.
	
	

	54E:LN6
	kalau saya sih lebih ke
	Pengalihan yang
	Mekanisme
	

	
	tidak ambil pusing
	dilakukan oleh
	pertahanan diri
	

	
	ya...karena dari kecil
	partisipan, dengan
	yang adaptif,
	

	
	sudah dapat Bapak
	aktif pada kegiatan
	sekaligus koping
	

	
	marahnya bagaimana,
	sekolah, organisasi,
	berbasis emosi.
	

	
	kapan saja...jadi sering
	dan seminar
	
	

	
	ngalihin saja, kayak
	motivasi, sedikit
	
	

	
	ikut kegiatan-kegiatan
	banyaknya telah
	
	

	
	di sekolah...misalnya,
	memengaruhi
	
	

	
	kegiatan di Osis atau
	persepsi partisipan
	
	

	
	nggak ya ketemu sama
	dalam memandang
	
	

	
	teman...kalau dulu
	peristiwa
	
	

	
	sering ikut-ikut
	kekerasan. Dalam
	
	

	
	seminar
	hal ini, partisipan
	
	

	
	begitu...seminar
	memaknai bahwa
	
	

	
	motivasi, kayak
	banyak hal penting
	
	

	
	melihat kisah-kisah
	dalam kehidupan
	
	

	
	orang sukses...kayak
	yang sebaiknya
	
	

	
	lebih membuka
	menjadi fokus dan
	
	

	
	wawasan...dunia ini
	tidak disia-siakan
	
	

	
	terlalu sempit untuk
	dengan terpaku
	
	

	
	dianggap berlebihan
	pada peristiwa
	
	

	
	tentang hal yang
	menyakitkan.
	
	

	
	menyedihkan...di luar
	
	
	

	
	sana itu banyak hal
	
	
	



	
	yang perlu dipikirkan lebih jauh, jadi tidak berfokus ke pengalaman
menyedihkan saja.
	
	
	

	42E:LN1
	kalau akhir-akhir ini saya kayak biasa saja sih...kayak Bapak itu orangnya, kayak begitu...orangnya emosian...ya kayak apa ya, melihat dari sisi lain ya...kalau Bapak itu ngomong begitu, aturan yang Bapak kasi
itu memang bagus.
	Pada akhirnya, partisipan dapat melihat hal positif dari kekerasan yang diterapkan oleh ayahnya sebagai pendisiplinan.
	Persepsi positif.
	



















Faktor protektif.

	42E:LN9
	tapi ajaran-ajaran Bapak saya itu juga bener...kalau dibandingin sama teman-teman saya misalnya...ada teman saya yang apa-apa dibolehin, jadi kayak bebas, tidak mengenal
aturan.
	Partisipan menyadari hal positif dari pola didikan figur ayah, berupa dampaknya terhadap perilaku yang lebih adaptif.
	Persepsi positif.
	

	52E:LN1
	aku sih sering baca buku-buku motivasi begitu...bukan cuman satu tokoh, banyak tokoh...kayak kisah- kisah orang zaman dulu, yang susah hidupnya...terus dia sukses...karena ini itu, ini itu...misalnya entrepreneur...yang
isinya motivasi...
	Partisipan mengutarakan kegemarannya membaca buku motivasi.
	Kegiatan bermanfaat yang dilakukan untuk menumbuhkan motivasi dan wawasan yang lebih luas.
	

	52E:LN2
	terus dulu aku ikut TPA ya...buat ngaji begitu...di situ kan banyak diceritain tentang kisah-kisah nabi...ya banyak, bukan cuman Nabi Muhammad...di situ aku banyak tahu
bagaimana menyikapi
	Partisipan terinspirasi dari kisah-kisah nabi dan orang saleh, dalam menyikapi persoalan (pengalaman di usia sekolah).
	Sumber motivasi dan wawasan.
	



	
	situasi...melihat sisi
lain dari orang...
	
	
	





Analisis Koding Partisipan 2 (D)

	Nomor
	Verbatim
	Analisis Isi
	Kategori
	Tema

	22D:LN1
	sering dimarahinya ya kayak dikerasin begitu, Mas...jadi dimarahin pakai suara dibentak dan kasar.
	Partisipan menceritakan mengenai kemarahan figur ayah, yang disertai dengan bentakan dan
cara yang kasar.
	Kekerasan verbal yang dilakukan oleh figur ayah.
	










Kekerasan verbal, yang mengarah pada bentuk kekerasan.

	34D:LN1
	misalnya habis pulang sekolah, tas cuma ditaruh di sembarang tempat, itu dimarahin.
	Figur ibu digambarkan suka ngomel, pada hal-hal kecil. Misalnya, saat barang ditempatkan
sembarangan.
	Pendisiplinan dengan cara yang tidak asertif.
	

	34D:LN2
	trus sore belum nyiramin gitu juga dimarahin...malam, pas jamnya belajar pegang Hp gitu dimarahin.
	Hal lain yang sering membuat figur ibu mengomel, misalnya saat partisipan lupa menyiram tanaman atau memainkan gawai ketika
waktunya belajar.
	Pendisiplinan dengan cara yang tidak asertif, namun cenderung tidak begitu membekas bagi partisipan, sehingga tidak tergolong sebagai kekerasan verbal.
	

	24D:LN1
	kadang kalau pas aku ga langsung njalanin apa yang disuruh gitu sering diseret begitu, pakai njewer telinga.
	Ketika partisipan tidak segera menjalankan perintah, orang tua akan menyeretnya, sembari
menjewer telinganya.
	Pemaksaan yang disertai dengan kekerasan fisik.
	


Pola didik dengan kekerasan, yang mengarah pada bentuk kekerasan.

	26D:LN1
	paling kalau pas salah banget gitu, kadang
	Ada kalanya partisipan
disiram dengan
	Pendisiplinan dengan kekerasan.
	



	
	sampai nyiram air gitu pakai gayung.
	air. Misalnya, saat partisipan sulit bangun
pagi.
	
	

	44D:LN1-4
	waktu itu pernah aku bikin kesalahan ngerusakin handphone Bapak...padahal di dalamnya ada file penting, katanya buat laporan ke atasan kerjanya Bapak...

nah di situ, Bapak marah besar banget karna besok paginya di saat dulu itu harus nyerahin laporan itu...
	Saat partisipan tidak sengaja melakukan kesalahan fatal, figur ayah akan memberinya hukuman secara fisik dengan pukulan dan verbal, yaitu dengan bentakan keras.
	Hukuman yang diberikan oleh figur ayah saat anak melakukan kesalahan, berupa kekerasan fisik dan verbal.
	

	
	marahnya sampai mukul gitu, tapi kena bagian tangan...
	
	
	

	
	sambil bentak-bentak keras banget.
	
	
	

	38D:LN2-3
	kadang juga bawa benda apa gitu yang ada di dekatnya. Misal adanya remote tv ya, sama bapak dibawa sambil diacungkan gitu...

misal adanya gelas karna lagi di meja makan, ya ngacungin gelas kayak mau
dilempar atau dipukulin gitu.
	Ada kalanya, saat sedang marah, figur ayah meraih benda yang ada di dekatnya.
Kemudian, membuat gerakan seolah- olah akan melemparnya. Hal ini membuat partisipan ketakutan.
	Pola perilaku yang bersifat ancaman secara fisik.
	




Bentuk kekerasan berupa ancaman.

	46D:LN1
	waktu itu pakai sapu
	Saat sedang
	Pola kekerasan fisik
	

	
	lidi, karna kebetulan
	marah besar, ada
	dengan
	

	
	bapak lagi nyapu
	kalanya figur
	menggunakan
	

	
	halaman, trus pegang
	ayah memukul
	benda.
	Bentuk

	
	sapu lidi gitu kayaknya,
	partisipan
	
	kekerasan fisik.

	
	Mas.
	dengan
	
	

	
	
	menggunakan
	
	

	
	
	benda.
	
	



	32D:LN1
	kalau di antara mereka, emang bapak ya yang paling keras banget kalau marah.
	Figur ayah dinilai sangat keras saat sedang marah.
	Partisipan mengidentifikasi sosok ayah sebagai figur yang
dominan.
	
Figur ayah sebagai pelaku kekerasan.

	38D:LN1
	takut banget si Mas, terutama sama Bapak. karna Bapak itu kalau marah sampai sorot matanya tu kayak orang ngajak berantem.
	Partisipan menceritakan mengenai ketakutannya saat figur ayah marah. Ekspresi sang ayah saat sedang marah digambarkan dengan mata yang melotot dan selayaknya orang yang mengajak
berkelahi.
	Perasaan sangat takut pada diri partisipan terhadap kemarahan figur ayah.
	


















Dampak psikologis dan kognitif dari kekerasan.

	40D:LN1-2
	kalau pas bapak lagi marah, ya paling cuma nunduk diem takut begitu, Mas.

ga brani sering ngeliatin.
	Partisipan menceritakan ketakutannya saat sedang dimarahi oleh figur ayah, sehingga partisipan hanya bisa diam dan
menunduk.
	Ekspresi ketakutan yang ditunjukkan oleh partisipan, dengan diam dan menunduk.
	

	48D:LN2
	bukan sakitnya sih, sebenernya ga sakit, cuma karna takut aja sama Bapak.
	Ketakutan yang dirasakan oleh partisipan lebih besar, dibanding rasa sakit fisik yang ditimbulkan
saat dipukuli.
	Dampak psikologis yang lebih membekas, daripada luka fisik.
	

	58D:LN1
	Bapak, Mas...itu terngiang-ngiangnya lama banget...sampai di hati itu sakit hatinya campur aduk sama takut.
	Dampak yang dirasakan oleh partisipan akibat didikan figur ayah, yaitu perasaan sakit hati dan pengulangan memori tidak menyenangkan
di dalam pikiran. Emosi yang
	Dampak psikologis berupa konflik batin dan perasaan yang campur aduk, dengan ketakutan yang mendominasi.
	



	
	
	dirasakan cenderung rumit dan campur aduk, namun ketakutan merupakan emosi yang paling dominan
dirasakan.
	
	

	60D:LN1
	ya misalnya aku belajar jadi ga fokus, terus kalau keinget aja tentang suasana dimarahin begitu.
	Adanya pengulangan memori negatif mengenai kekerasan yang dialami, membuat partisipan susah berkonsentrasi
saat belajar.
	Dampak kognitif dari pola didik dengan kekerasan.
	

	60D:LN2
	sering ngrasanya deg- degan banget.
	Partisipan menceritakan sensasi jantung
berdebar-debar.
	Indikasi kecemasan.
	

	62D:LN1
	kadang jadi sering gemetar begitu, Mas.
	Partisipan menceritakan mengenai sensasi tubuh gemetaran, ketika teringat memori
kekerasan.
	Indikasi kecemasan.
	

	62D:LN2
	trus kayak rasanya teriakan Bapak itu masih sering kedengeran berulang- ulang di telinga.
	Adanya ilusi pendengaran dan pengulangan memori kekerasan di
dalam pikiran.
	Indikasi klinis yang mengarah pada stres akut.
	

	66D:LN1
	saya berusaha menetralisir Mas, dengan menutup telinga gitu...atau
duduk, atau tiduran ditutupin bantal.
	Cara yang dilakukan partisipan untuk mengatasi
perasaan negatifnya.
	Koping yang berbasis emosi.
	

Strategi koping.



Analisis Koding Partisipan 3 (K)

	Nomor
	Verbatim
	Analisis Isi
	Kategori
	Tema

	24K:LN1
	Bapak itu pemarah, Mas...dia juga sering kasar dalam berbicara, bentak, sama mukul atau "ngeplak" gitu.
	Partisipan menceritakan kecenderungan figur ayah yang suka marah, dengan membentak dan
memukul.
	Karakteristik figur ayah.
	



















Penyebab kekerasan.

	28K:LN1-3
	kalau Bapak tu biasanya emang mudah marah si, Mas...

jadi misal ada kesalahanku sedikit saja, marah...

misalnya, aku pegang Hp pas habis magrib aja biasanya dimarahin...dan marahnya bisa sampai mukul ngeplak pakai tangan gitu...bentak pakai suara kasar.
	Partisipan menceritakan mengenai kecenderungan ayahnya yang suka marah pada hal-hal kecil, yang mestinya bisa dikomunikasikan secara baik-baik. Misalnya, saat partisipan memainkan gawai setelah waktu magrib.
Dalam hal ini, figur ayah memiliki aturan tersendiri, mengenai waktu ibadah yang ditetapkan pada jedah dari magrib menuju isya. Jika partisipan melanggar aturan tersebut, figur ayah bisa sampai memukul partisipan dan membentaknya dengan cara yang
kasar.
	Karakteristik figur ayah yang rigid pada aturan dan kecenderungan agresif saat anak melanggar aturan yang ditetapkannya.
	

	34K:LN2
	atau kalau misal kuota habis, kan aku minta
uang gitu ke Bapak
	Figur ayah akan marah saat
partisipan
	Pendisiplinan dengan kekerasan.
	Bentuk kekerasan.



	
	buat beli kuota, sering dimarahin, karna dikiranya aku sering pakai buat hal yang ga bermanfaat, kayak nonton nonton youtube, trus nge-
game gitu.
	menghabiskan uang untuk hal- hal yang tidak bermanfaat.
	
	

	36K:LN1-5
	kalau masalah kuota gitu lebih keras, Mas...

jadi sampai bener bener suaranya tu nada tinggi banget...

karna Bapak kan ga suka banget sama orang yang sering nge- game begitu atau sering nonton youtube...

jadi sampai kadang marahnya tu bener bener sampai ngecek Hp, dilihat recent history youtube sama penggunaan kuota data gitu di pengaturan...

kemarin pernah sampai ketauan aku buka youtube pas liburan, nah kuota habis, trus dibanting Hp-nya dilemparin kena perut.
	Saat figur ayah berpikir bahwa partisipan menghabiskan waktu dan uang untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, figur ayah akan marah dengan intonasi suara yang tinggi, bahkan sampai membanting barang hingga mengenai bagian tubuh partisipan.
	Pola pendisiplinan yang tidak asertif, dengan mengutamakan kekerasan secara verbal dan fisik.
	

	46K:LN1
	nah kalau Ibu itu lebih ke arah marah yang penyebabnya tu karna misal aku habis makan ga cuci piring, belum nyapu, belum ngepel, belum nyiramin
tanaman, belum nyuci,
	Figur ibu digambarkan sering mengomel untuk hal-hal kecil. Misalnya, saat partisipan tidak
membersihkan
	Pendisiplinan yang disampaikan dengan komunikasi verbal, yang tidak asertif.
	



	
	ambil baju trus berantakan ga dibenerin.
	alat makan, tidak membersihkan rumah, tidak mencuci pakaian, berantakan saat mengambil pakaian, hingga lupa menyiram
tanaman.
	
	

	54K:LN1-3
	kalau waktu itu Bapak sampai nampar pipiku...

kalau Ibu nyubit tangan tapi keras banget...

dulu karna bapak namparnya keras, bibirku sampai berdarah karna kena gigi...
	Pada suatu waktu, partisipan pernah pulang malam tanpa seizin orang tua. Alhasil, partisipan ditampar oleh figur ayah, hingga bibirnya berdarah.
	Hukuman disertai kekerasan fisik, yang diterapkan saat anak melakukan kesalahan.
	

	60K:LN1-2
	pernah Mas dulu waktu kelas 6 SD kalau ga salah...

itu sampai aku dihukum, disabet pakai pecut yang biasa buat kuda lumping itu, Mas...
	Suatu waktu di usia sekolah, partisipan pernah dihukum dengan cambukan tali pecut.
	Hukuman dengan kekerasan fisik sejak partisipan di usia sekolah.
	

	42K:LN1
	sebenernya takut kalau pas dipukul gitu atau dibentak pakai nada tinggi dan kasar begitu, Mas...
	Partisipan mengutarakan ketakutannya saat dimarahi oleh figur ayah dengan intonasi suara yang tinggi dan cenderung
kasar.
	Ketakutan sebagai emosi negatif yang timbul, akibat kekerasan.
	




Dampak psikologis akibat kekerasan.

	70K:LN1
	kalau dendam enggak Mas...cuma bener bener rasanya takut trus kalau ketemu mereka...
	Ketakutan yang dirasakan oleh partisipan, saat berinteraksi dengan orang
tuanya.
	Ketakutan mengakibatkan perilaku menghindar.
	



	74K:LN1
	iya, Mas...makanya aku lebih milih banyak aktivitas di luar buat organisasi...takut kalau dikit dikit salah begitu, Mas.
	Ketakutan partisipan berbuat salah, mendorongnya untuk menghabiskan aktivitas di luar rumah.
	Ketakutan berbuat salah dialihkan dengan aktivitas yang bermanfaat. Hal ini juga mengarah pada mekanisme pertahanan diri yang adaptif dan koping berbasis
emosional.
	

	8K:LN1
	jadi kalau basket cuma setiap Sabtu Mas, kalau pramuka di hari Jumat, trus kalau Senin sampai Kamis seringnya Osis.
	Partisipan menceritakan mengenai kesibukannya selama sepekan, sebagai pengalihan dari situasi keluarga yang kurang
kondusif.
	Mekanisme pertahanan diri, yang bisa mengarah pada koping berbasis emosi.
	














Mekanisme pertahanan diri (self-defense) yang adaptif dan strategi koping.

	12K:LN1
	kalau Minggu sih paling main, Mas, sama temen di luar.
	Partisipan selalu berusaha untuk menyibukkan diri. Bahkan pada hari Minggu, partisipan lebih memilih untuk pergi bermain dengan teman- temannya, dibanding tinggal
di rumah.
	Kebutuhan akan afiliasi, sekaligus sebagai koping berbasis emosi.
	

	90K:LN1
	kalau aku si lebih ke keluar ketemu temen teman, Mas...sepulang sekolah buat organisasi atau main basket...cuma ya itu paling cuma sampai sore...nah trus malamnya aku biasanya aku ngaji.
	Pengalihan yang dilakukan oleh partisipan menyangkut kegiatan afiliasi, hobi, dan organisasi. Selain itu, partisipan juga melakukan koping religius dengan membaca Al-
Qur’an.
	Koping berbasis emosi yang dilakukan partisipan, mencakup empat aspek, yaitu: kegiatan afiliasi, hobi, organisasi, dan religius.
	

	92K:LN1
	kalau SMP aku paling
cuma tidur, Mas.
	Saat di usia
remaja awal,
	Tidur adalah
bagian dari
	



	
	
	partisipan belum aktif di organisasi, sehingga satu- satunya cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi perasaannya, yaitu dengan banyak tidur.
	kebutuhan paling dasar, di mana ketika individu tidak puas dengan hidupnya atau berada di situasi stres, individu cenderung mundur ke tingkat kebutuhan yang paling rendah, terkait kebutuhan
fisiologis.
	



LAMPIRAN 4
Hasil Observasi Partisipan 1 (E)


· Observasi Partisipan

Nama partisipan (inisial)	: E
tanggal lahir	: 17 Agustus 2004
tempat wawancara	: ruang keluarga rumah partisipan

	No.
	Hal-hal yang diobservasi
	Penjelasan

	1
	Ekspresi partisipan
	Awal sejak bertemu, partisipan cenderung
banyak mengajak bicara.

	2
	Intonasi/nada suara partisipan selama wawancara
	· Intonasi dan nada suara partisipan 1 terdengar jelas dan sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah dalam hal nadanya.
· Beberapa kali partisipan menggunakan bahasa Jawa ketika menirukan apa yang
pernah disampaikan oleh orang tuanya.

	3
	Bahasa tubuh partisipan
selama wawancara
	Selama sesi wawancara, partisipan 1 selalu
menampakkan senyum dengan tatapan fokus.

	4
	Hal-hal yang sering dilakukan
selama wawancara
	Partisipan 1 terkadang menggaruk tangannya.

	5
	Penampilan fisik partisipan
	Partisipan 1 memiliki tinggi badan sekitar 165 cm. Ketika wawancara, partisipan 1
menggunakan baju putih, berkerudung putih, mengenakan rok berwarna biru tua.

	6
	Situasi dan suasana tempat selama wawancara
	· Di rumah tersebut orang tua partisipan 1 sedang ada acara di luar rumah. Sedangkan di dalam rumah hanya ada kakak dan adiknya.
· Di lantai atas terdengar suara kakak laki- lakinya sedang membaca Al-Qur’an.
· Jarak antar rumah warga satu dengan lainnya di wilayah desa partisipan 1 sangat jauh, sehingga suasana rumah terasa tenang dan nyaman untuk proses wawancara.
· Kondisi setting di sekitar rumah partisipan 1 secara geografis terdapat beberapa pondok pesantren yang setiap malam hari sering tadarus Al-Qur’an.

	7
	Hal-hal yang menjadi kendala selama wawancara
	Selama sesi wawancara, ada suara kipas angin yang mengaburkan suara saat wawancara,
sehingga memerlukan kecermatan peneliti.



· Observasi Lapangan

Nama partisipan (inisial)	: E
tanggal lahir partisipan	: 17 Agustus 2004 lokasi observasi	: rumah partisipan 1
	No.
	Hal-hal yang diamati
	Penjelasan

	1
	Interaksi partisipan dengan orang tuanya
	Pada saat observasi, orang tua partisipan nampak sedang keluar dari rumah, karena ada acara
dengan saudaranya.

	2
	Situasi dan suasana tempat selama
observasi
	Lokasi rumah partisipan terlihat sunyi, di rumah hanya ada kakak, partisipan 1, dan adiknya.



Hasil Observasi Partisipan 2 (D)


· Observasi Partisipan

Nama partisipan (inisial)	: D/Din
tanggal lahir partisipan	: 1 Juli 2004
tempat wawancara	: di taman samping rumah partisipan 2

	No.
	Hal-hal yang diobservasi
	Penjelasan

	1
	Ekspresi partisipan
	Awal sejak bertemu, partisipan cenderung tidak banyak mengajak bicara.

	2
	Intonasi/nada suara partisipan selama
wawancara
	Intonasi dan nada suara partisipan 2 terdengar lirih.

	3
	Bahasa tubuh partisipan selama wawancara
	Selama sesi wawancara, partisipan 2 sering melihat ke arah bawah, saat menjawab pertanyaan atau bercerita.

	4
	Hal-hal yang sering dilakukan selama wawancara
	· Partisipan 2 sering melihat handphone
· partisipan 2 sering kali sambil memakan makanan ringan yang ada di depannya.

	5
	Penampilan fisik partisipan
	Partisipan 2 memiliki tinggi badan sekitar 150 cm. Ketika wawancara, partisipan 2 menggunakan baju hitam, berkerudung merah, mengenakan celana jeans berwarna hitam.

	6
	Situasi dan suasana tempat selama wawancara
	· Di rumah tersebut, orang tua partisipan 2 sedang ada di dalam. Jarak taman dengan rumah sekitar 20 meter.
· Jarak antar rumah warga satu dengan lainnya di wilayah perumahan partisipan 2 sangat jauh, sehingga suasana rumah terasa tenang dan nyaman untuk proses
wawancara.

	7
	Hal-hal yang menjadi kendala selama wawancara
	Selama sesi wawancara, partisipan 2 seringkali melihat handphone.



· Observasi Lapangan

Nama partisipan (inisial)	: D/Din
tanggal lahir partisipan	: 1 Juli 2004
lokasi observasi	: rumah partisipan 2

	No.
	Hal-hal yang diamati
	Penjelasan

	1
	Interaksi partisipan dengan orang tuanya
	Pada saat observasi, orang tua partisipan nampak sedang di dalam rumah. Beberapa kali saat orang tuanya mengajak partisipan bicara, terdengar nada tinggi dari orang tua. Kemudian, partisipan 2 banyak menunduk saat berinteraksi dengan orang tuanya.

	2
	Situasi dan suasana tempat selama
observasi
	Lokasi rumah partisipan terlihat sunyi, di rumah hanya ada orang tua dan partisipan 2.



Hasil Observasi Partisipan 3 (K)


· Observasi Partisipan

Nama partisipan (inisial)	: K/Kifa
tanggal lahir partisipan	: 1 Januari 2005
tempat wawancara	: di aula dekat rumah partisipan 3

	No.
	Hal-hal yang diobservasi
	Penjelasan

	1
	Ekspresi partisipan
	Awal sejak bertemu, partisipan cenderung banyak bicara.

	2
	Intonasi/nada suara partisipan selama wawancara
	Intonasi dan nada suara partisipan 3 terdengar sedang, tidak terlalu lirih dan tidak terlalu keras.

	3
	Bahasa tubuh partisipan selama wawancara
	Selama sesi wawancara, partisipan 3 sering melihat ke arah interviewer, saat menjawab pertanyaan atau bercerita.

	4
	Hal-hal yang sering dilakukan selama wawancara
	Partisipan 3 sering kali sambil memakan makanan ringan, yang ada di depannya.

	5
	Penampilan fisik partisipan
	Partisipan 3 memiliki tinggi badan sekitar 165 cm. Ketika wawancara, partisipan 3 menggunakan baju hitam dan celana jeans berwarna hitam.

	6
	Situasi dan suasana tempat selama wawancara
	· Orang tua partisipan 3 sedang ada di rumah. Jarak aula dengan rumah sekitar 50 meter.
· Jarak antar rumah warga satu dengan lainnya di wilayah perumahan partisipan 3 sangat jauh, sehingga suasana rumah terasa tenang dan nyaman untuk proses wawancara.

	7
	Hal-hal yang menjadi kendala selama wawancara
	Selama sesi wawancara, partisipan 3 sering kali sambil memakan makanan ringan.



· Observasi Lapangan

Nama partisipan (inisial)	: K/Kifa
tanggal lahir partisipan	: 1 Januari 2005 lokasi observasi	: rumah partisipan 3


	No.
	Hal-hal yang diamati
	Penjelasan

	1
	Interaksi partisipan dengan orang tuanya
	· Pada saat observasi, orang tua partisipan nampak sedang berada di depan rumah. Beberapa kali orang tuanya menyuruh partisipan 3 untuk memasukkan barang, yang sudah tidak dipakai ke dalam rumah.
· Bapak dari partisipan 3 beberapa kali sering menyampaikan perintah dengan nada tinggi dan meminta cepat dikerjakan oleh partisipan 3.
· Partisipan 3 cenderung sering menunduk saat berinteraksi maupun berjalan.

	2
	Situasi dan suasana tempat selama
observasi
	Lokasi rumah partisipan terlihat sunyi, di rumah hanya ada orang tua dan partisipan 3.



